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Masjarakat adil dan makmur jang
diselenggarakan dengan bantuan

atomic energy. 

Ir. SOEKARNO
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Saat peletakan batu pertama untuk pembangunan

reaktor atom di Bandung, 9 April 1961
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Batu bara: 

30%

Minyak: 24%

Gas bumi; 

22%

EBT; 23%

2025 2050

PP No. 79 tahun 2014



SASARAN DIAMANATKAN KEN
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Sasaran KEN Satuan 2015 2020 2025 2050

Penyediaan

energi primer
MOTE >400 >1000

Target Bauran

Energi

1. EBT % >23 >31

2. Minyak Bumi % <25 <20

3. Gas % >22 >24

4. Batu bara % >30 >25

Penyediaan

pembangkit
GW >115 >430

Elektrifikasi % 85 100

Pemanfaatan

listrik per kapita
kWh 2500 7000

Sumber: Perpres No. 22 tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (Lampiran I)

*Adopsi Tabel 9 RUEN, PP 22/2017



KAPASITAS PEMBANGKITAN LISTRIK
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62,2%

37,8%

Sumber: Perpres No. 22 tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (Lampiran I)

https://th.bing.com/th?q=Transmisi+Listrik&w=120&h=120&c=1&rs=1&qlt=90&cb=1&dpr

=1.88&pid=InlineBlock&mkt=en-ID&adlt=strict&t=1&mw=247
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PENURUNAN EMISI GRK

https://cangeo-media-library.s3.amazonaws.com/s3fs-

public/images/web_articles/article_images/5392/climate_change_header.jpg

Komitmen Indonesia menjaga

peningkatan suhu rata-rata global di 

bawah 2ºC 

1. Penggunaan EBT

2. Teknologi batu bara bersih

3. BBM diganti Gas bumi

4. Konservasi energi



PERAN EBT
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1
Peran EBT semakin

sangat penting, 

bahkan porsi

terbesar

2
Kemampuan dan 

kapasitas EBT harus

terus ditingkatkan

Sinergi seluruh EBT

3Nuklir sebagai

bagian EBT

Sumber energi baru adalah sumber

energi yang dapat dihasilkan oleh teknologi

baru, baik yang berasal dari sumber energi

terbarukan maupun sumber energi tidak

terbarukan, antara lain nuklir, hidrogren, 

gas metana batu bara (coal bed methane), 

batubara tercairkan (liquefied coal), dan 

batubara tergaskan (gasified coal) 

Pasal 1, UU Nomor 30 Tahun 2007



PERAN NUKLIR
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Penjelasan

PP79/2014

Paragraf 2 Pasal 11
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PROYEKSI EBT – RUEN
(UNTUK PEMBANGKIT LISTRIK)

Sumber: Perpres No. 22 tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (Lampiran I)

Energi 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2025 2030 2040 2050

Geothermal 1,438.5 1,653.5 1,908.5 2,133.5 2,493.5 3,109.5 7,241.5 9,300.0 13,423.0 17,546.0

Air* 5,024.1 5,102.2 5,242.4 5,623.7 6,218.2 6,615.2 20,986.7 25,789.4 35,394.7 45,000.0

Bio-energi 1,671.0 1,801.6 1,881.0 2,030.0 2,200.0 2,500.0 5,500.0 9,600.0 17,800.0 26,000.0

Solar 78.5 107.8 224.5 375.0 550.0 900.0 6,500.0 14,200.0 29,600.0 45,000.0

Bayu 3.1 3.9 73.9 203.9 398.9 600.0 1,800.0 7,040.0 17,520.0 28,000.0

EBT lainnya 372.0 809.8 1,232.6 1,675.4 2,059.2 2,433.0 3,125.0 3,722.4 4,911.2 6,100.0

Total 8,587.2 9,478.8 10,562.9 12,041.5 13,919.8 16,157.7 45,153.2 69,651.8 118,648.9 167,646.0

Mengacu data Kementerian ESDM, hingga Juni kemarin, 

kapasitas pembangkit listrik energi terbarukan hanya naik 

sekitar 100 MW menjadi 10,4 ribu MW dari 10,3 ribu MW di 

akhir 2019. Rincinya, kapasitas PLTA/ PLTMH naik dari

5.976 MW menjadi 6.077 MW, PLTS dari 145,8 MW menjadi

146,6 MW, dan pembangkit listrik bioenergi dari 1.874,2 MW 

menjadi 1.890 MW.

Investor.id, "Porsi Energi Terbarukan Indonesia Capai

9,15%"

(31 Juli 2020)

Read more at: http://brt.st/6Gg2

Units: MW

*Termasuk mini dan mikro hidro

Porsi energi terbarukan dalam bauran energi nasional hingga semester I 2020 masih jauh dari target 23% yang dicanangkan bisa

tercapai pada 2025. Dalam catatan Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) porsi EBT hingga Juni 2020 baru mencapai 9,15%

https://www.dunia-energi.com/porsi-ebt-hingga-semester-i-2020-dalam-bauran-energi-baru-915/

https://investor.id/
https://www.dunia-energi.com/porsi-ebt-hingga-semester-i-2020-dalam-bauran-energi-baru-915/
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Strategi Program Kegiatan
Kelembagaan dan

Periode

Kebijakan Utama 2: Prioritas Pengembangan Energi

Pengembangan energi nuklir

yang dimanfaatkan dengan

mempertimbangkan keamanan

pasokan energi nasional dalam

skala besar, mengurangi emisi

karbon dan tetap mendahulukan

potensi energi baru dan 

terbarukan sesuai nilai

keekonomiannya, serta

mempertimbangkannya sebagai

pilihan terakhir dengan

mempertimbangkan faktor

keselamatannya secara ketat

Pengkajian Pemanfaatan

Pembangkit Listrik Tenaga 

Nuklir (PLTN)

1. Meneliti pengembangan teknologi PLTN disertai

aspek-aspek keekonomian dan keselamatan

Kemenristek (2016-2050)

2. Mendorong penguasaan teknologi PLTN 

sejalan dengan perkembangan terkini kemajuan

teknologi PLTN di dunia

Kemenristek (2016-2050)

3. Membangun kerja sama internasional terkait

studi pengembangan PLTN

Kementerian ESDM (2016-

2050)

4. Melakukan analisis multikriteria terhadap

implementasi PLTN mencakup kepentingan

mendesak, skala besar, jaminan pasokan, 

keseimbangan pasokan energi, pengurangan

emisi karbon, faktor keselamatan dan 

keekonomian dengan melibatkan berbagai

pandangan dari berbagai stakeholder

Kementerian ESDM (2016-

2019)

5. Menyusun peta jalan (roadmap) implementasi

PLTN sebagai pilihan terakhir dalam prioritas

pengembangan energi nasional

Kementerian ESDM 

(2016-2020)

Sumber: Perpres No. 22 tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (Lampiran II)

MATRIKS PROGRAM RUEN



PENGGUNAAN ENERGI NUKLIR
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1. Keamanan pasokan/kebutuhan meningkat

2. Keselamatan/radiasi ke lingkungan

3. Mengurangi emisi karbon

4. Nilai ekonomi/kompetitif

Paragraf 2 Pasal 11



DATA PLTN DI DUNIA

13https://pris.iaea.org/PRIS/home.aspx, diakses 13 Okt 2020

https://pris.iaea.org/PRIS/home.aspx
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https://www.cgdev.org/media/electricity-

consumption-and-development-indicators

INDONESIA

HDI: ~ 0,7

Konsumsi energi: 1064 kWh per kapita
(data 2018, UNDP dan PLN)

https://industri.kontan.co.id/news/pln-konsumsi-

listrik-makin-besar-negara-semakin-maju

http://hdr.undp.org/en/countries/profiles/IDN

Target KEN 2050:

7000 kWh

https://www.cgdev.org/media/electricity-consumption-and-development-indicators
https://industri.kontan.co.id/news/pln-konsumsi-listrik-makin-besar-negara-semakin-maju
http://hdr.undp.org/en/countries/profiles/IDN
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OUTLOOK ENERGI 2019
Proyeksi Penyediaan Kapasitas Pembangkit Listrik (RUEN, Lamp I)  

Proyeksi Kapasitas

Pembangkit Listrik, 

BPPT, 2019

Proyeksi Kapasitas Pembangkit Listrik 

Skenario PB, DEN, 2019

Energi 2015 2019 2020 2025 2030 2040 2050

Geothermal 1,438.5 2,493.5 3,109.5 7,241.5 9,300.0 13,423.0 17,546.0

Air* 5,024.1 6,218.2 6,615.2 20,986.7 25,789.4 35,394.7 45,000.0

Bio-energi 1,671.0 2,200.0 2,500.0 5,500.0 9,600.0 17,800.0 26,000.0

Solar 78.5 550.0 900.0 6,500.0 14,200.0 29,600.0 45,000.0

Bayu 3.1 398.9 600.0 1,800.0 7,040.0 17,520.0 28,000.0

EBT lainnya 372.0 2,059.2 2,433.0 3,125.0 3,722.4 4,911.2 6,100.0

Total 8,587.2 13,919.8 16,157.7 45,153.2 69,651.8 118,648.9 167,646.0

Units: MW



RADIASI DARI PLTN
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1979
Three Mile Island Unit 2

AS 

2011
1986
Chernobyl Unit 4

Uni Soviet

Fukushima Dai-ichi

Jepang



(source: Hadid Subki. Presentation, PKSEN-BATAN, 2019) 17

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI

SMALL MODULAR REACTOR

Advance reactors to produce up to 300 MW(e), 

built in factories and transported as modules to 

sites for installation as demand arises.

A nuclear option to meet the need for flexible 

power generation for wider range of users and 

applications.



MENGURANGI

EMISI KARBON

http://www.world-nuclear.org/nuclear-basics/greenhouse-gas-emissions-avoided.aspx

https://www.weforum.org/agenda/2019/06/chart-of-the-day-these-countries-create-most-of-the-

world-s-co2-emissions/

Perpres 61/2011: Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

Komitmen Pemerintah RI untuk menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar 26% dengan usaha sendiri dan 

mencapai 41% jika mendapat bantuan internasional pada tahun 2020 (dari BAU)

https://www.weforum.org/agenda/2019/06/chart-of-the-day-these-countries-create-most-of-the-world-s-co2-emissions/
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HARGA PEMBANGKITAN LISTRIK

Dari hasil Feasibility 

Study pembangunan

PLTN di Babel tahun

2013, diperoleh

harga berkisar antara

6 – 8 sen dolar AS 

per kWh

Negara
Tingkat diskonto 5% Tingkat diskonto 10%

Nuklir Batubara Gas CC Nuklir Batubara Gas CC

Belgia 6.6 7.7 10.4 11.6 9.4 10.6

Perancis 6.5 - 9.5 11.5 - 10.1

Jerman - 7.1 10.4 - 8.5 10.6

Hungaria 7.0 - 9.9 12.5 - 10.5

Jepang 7.4 10.1 13.6 11.3 11.9 14.3

Korea Selatan 3.4 7.9 12.0 4.2-4.8 7.1-7.4 -

Belanda - 8.3 9.9 10.5 10.0 -

Amerika 6.5 8.8 6.3 10.2 10.4 7.1

Tiongkok* 3.5 8.0 9.1 5.7 8.2 9.5

Dalam sen dolar AS per kWh (proyeksi pada 2015) 

https://world-nuclear.org/information-library/economic-aspects/economics-of-nuclear-power.aspx, diakses pada 18 Oktober 2020

https://world-nuclear.org/information-library/economic-aspects/economics-of-nuclear-power.aspx


GEMPA

BUMI DI 

INDONESIA
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LIMBAH RADIOAKTIF
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https://www.hknuclear.com/Nuclear/Power/Waste/Pages/managingnuclearwaste.aspx

SUMBER LIMBAH RADIOAKTIF

Kedokteran Nuklir Industri Litbang

8 m3 (1000 MWe)

300 m3 (1000 MWe)
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APA YANG TELAH DILAKUKAN?

1

Hasil Integrated Nuclear 

Infrastructure Review (INIR) Mission 

dari IAEA pada 2009: 16 dari 19  

infrastruktur PLTN untuk fase 1 sudah

siap

(Yang belum: Posisi Nasional, 

Manajemen dan Keterlibatan Pemangku

Kepentingan) 

2SDM: Tersedia lulusan

STTN dan Teknik Nuklir

UGM, ITB dan Perguruan

Tinggi lain

3Regulasi: telah tersedia

berbagai peraturan dan SDM 

regulator

4

Pengalaman membangun dan 

mengoperasikan 3 (tiga) reaktor riset, 

serta fasilitas nuklir lain

5 Telah dilakukan survey tapak

PLTN di beberapa lokasi

6
Penguasaan teknologi melalui

litbangjirap di berbagai

Lembaga litbang dan 

perguruan tinggi



PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR PLTN
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Three Key Organisations

Three key organizations are involved in 

building a nuclear power programme:

The Government should create a mechanism, 

for example a Nuclear Energy Programme

Implementing Organization, or NEPIO, to 

coordinate the work of all organizations 

involved. The overall responsibility for safety 

lies with the Government.

A competent, independent Regulatory 

Body must be developed; it is responsible for 

safety oversight and ensuring compliance with 

the legal and regulatory frameworks.

The Owner/Operator must be competent to 

operate the nuclear power plant in a safe and 

reliable manner and meet regulatory 

requirements.

https://www.iaea.org/topics/infrastructure-development/milestones-approach

https://www.iaea.org/topics/infrastructure-development/milestones-approach


PLTN DI EMERGING COUNTRIES
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https://www.power-technology.com/wp-

content/uploads/sites/7/2018/02/1l-image-Rooppur-

NPP.jpg

https://www.listrikindonesia.com/images/modules/content/images/p_pl

tn_pertama_di_negeri_padang_pasir_siap_beroperasi.jpg
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PENUTUP

Semua potensi EBT harus

ditingkatkan

EBT harus terus ditingkatkan pemanfaatannya

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan

dan mitigasi prubahan iklim. 

Sinergi

Energi nuklir sebagai bagian EBT, 

bersinergi dengan sumber energi

lain, khususnya energi terbarukan

Kurangi Karbon

Teknologi PLTN terkini menjawab

prasyarat dalam Kebijakan Energi

Nasional (keselamatan yang ketat dan 

mengurangi emisi karbon

Semua sumber energi harus dipertimbangkan

untuk modal pembangunan guna sebesar-besar

kemakmuran masyarakat

01 02

03 04
Semua untuk Indonesia Maju
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